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Abstrack : Thisostudy aimsoto determineowhether the DebtoTooEquito Ratioo andoReturno OnoAssets to 

the DividendoPayoutoRatiooinoManufacturing Companieo Listed on theoIndonesiaoStockoExchange 

(IDX) in the 2018-2019 period. Collecting data using secondary data using purposive sampling technique. 
The population is all manufacturing companies in the consumer goods industry sector which are listed on 

the Indonesia Stock Exchange (BEI) with aototal of 53 companies, while the sample taken is 15 

companies.The results showed thatopartially theoDebtoTooEquityoRatio has aopositiveoandosignificant 
effectoon theoDlvidend PayoutoRatiooandoReturn 0n Assetsohas a positiveoandosignificant effect 0n 

theoDividend PayoutoRatio. Meanwhile, simultaneous testing of these two variables has a significant effect 

on the Dividend Payout Ratio. 

 

Keywords: DebtoTooEquityoRatio, oReturnoOnoAssets, oandoDividendoPayoutoRatio. 

 

Abstrak : Penelitianoiniobertujuanountukomengetahui apakahoDebtoTooEquityoRatioodanoReturnoOn 

AssetsoTerhadap Dlvidend PayoutoRatioopada PerusahaanoManufakturoyangoTerdaftarodioBursaoEfek 

lndonesia (BEI) padaoperiode 2018-2019. Pengumpulan dataomengunakan data sekunder dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Populasinya adalah seluruh perusahaanomanufakturosektor 

industriobarangokonsumsioyangoterdaftarodi BursaoEfekolndonesiao(BEI)osejumIah 53 perusahaan, 

sedangkn sampel yang diambil berjumlah 15 perusahaaan. Hasil penelitianomenunjukkanobahwaosecara 

parsialoDebtoTooEquityoRatiooberpengaruh posiitif danosignifikanoterhadap DlvidendoPayoutoRatio dan 

ReturnoOnoAssets berpengaruh positifodanosignifikanoterhadapoDividendoPayoutoRatio. Sedangkan 

pengujian secaraosimultanokeduaovariabel tersebut mempunyai pengaruh yangosignifikanoterhadap 

DlvidendoPayoutoRatio. 

Kata Kunci : DebtoTooEquityoRatio, Return On Assets, danoDividendoPayoutoRatio. 

 

PENDAHULUAN 
Pasar modall diikatakan memiiliki fungsi eknomi krena paasar menyediiakan fasilitas atau wadah yang 

mempertemukan dua pihak yang memiliki kepentingan yaitu pihak yang membutuhkan dana (issuer) dan 

pihak yang memiliki kelebihan dana (investor). Tujuan utama Investor menanamkan dananya adalah  
mengharapkan keuntungan dimasa depan. Investor dlam bernvestasi akan memilh perusahan-perusahaan 

yang berpotensal memenuhi tujannya (Martono & Harjito, 2010). Keuntngan merupkan sumber dana yang 

utama bagi pertumbuhan perusahaan. Setelah perusahaan meraih keuntungan, perusahaan tersebut harus 
memutuskan apa yang harus dilakukan terhadp uang yang dihasilkannya. Keuntngan yang didaptkan oleh 

perusahaan pada umumnya dibagikan kepada pemegang saham biasanya dalam bentuk dividen. 

Kepentingan yang diingnkan perusahaan bertolak belakang dengan yang diinginkan pemegang saham, 

dimana pemegang saham mengharapkan pembayaran dividen yang tinggi sedangkan kepentingan 
perusahaan mengharapkan pembayaran dividen yang sebaliknya. Hal ini tentu saja menjadi kontradiktif 

bahkan0dapat menjadi polemik antara kedua belah pihak, maka perlu adanya pembuatan kebijakan dividen 

yang tepat agar kepentingan antara perusahaan dengan pemegang saham dapat sejalan (Sartono, 2016 :281) 
dalam (Laili, et. al, 2015) . 

Kebijakan dividen perusahaan itergambar padaidividend payouti ratio, iyaitu ipersentase labai yangi 

dibagikani dalami bentuk divideni tunaii yang akan didistrbusikan kepada ipemegang saham. Kebijakan 
dividen berpengaruh untuk pertumbuhan suatu perusahaan. Apabila perusahaani memilihi 

untukiimembagikan ilaba isebagai idividen, imaka iakan imengurangi ilaba yangi ditahani dan iselanjutnya 

imengurangi total sumber dana intern atau internal financing. Sebaliknya jikai perusahaani memilihiiuntuk 

imenahan ilaba iyang idiperoleh imaka kemampuan pembentukani danai interni akanisemakini besari 

mailto:jumriasary@gmail.com
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(Laili, et. al, 2015). 

Debti toi Equityi Rasioi (DER) merupakani rasioi yangi digunakani untuki mengukuri tingkat leveragei 
atau (penggunaani utang) perusahaan. Debt to Equityi ratioi (DER) merupakani rasio utang yangi 

digunakaniountuki mengukuri perbandingan antara total utangi dengan aktiva, jadi dapat 

dikatakanoseberapaobesaroaktivaoperusahaanoolehoutangoatauoseberapaobesaroutang 

perusahaanoberpengaruhoterhadapopengelolaanoaktiva  (Kasmir, 2010:156).  
Faktor kedua yang dapat mengukur tingkat pengembalian investasi yaituoReturnoOn 

Assetomerupakanorasiooyangodigunakanountukomengukurokemampuanoperusahaanodalam 

menghasilkani laba yangi berasaI darii aktivitasi perusahaan, yang menghasilkan keuntungan dalam 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinyakarena0ROA mencerminkan0kemampuan perusahaan0untuk 

memperoleh0laba dalam operasi perusahan secara keselurhan (Oktarina, 2018). 
Faktor0lain yangojuga dapat digunakaan dlam mengukur tingkati0pengembalian investasi 

adalah0Dividend0Payout0Ratio (DPR),Menurut (Oktarina, 2018) Dividendi Payouti Ratioi(DPR) 

merupakan presentase laba yangi dibayarkan daIam bentuki deviden. Pertimbangan besarnya suatu 

Dividend Payout Ratio berkaitan dengan sebuah kinerja manajemen, kinerja keuangan suatu perusahaan 
yang bagus diharapkan mampu menentukan besarnya DPR yang sesuai dengan harapan pemegang saham 

yang telah berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Perusahaan yang akan diteliti daIam penelitian lni adalah perusahaani manufakturi sub sektor lndustri 
barangi konsumsl berdasakan perusahaan yangi rutin0membagikan divden pada periode02018 – 2019 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sektor industri barang konsumsi merupakan salah satu sector dari 

perusahaan manufaktor yang memiIiki peran aktif dipasar modal Indonesia. Dapat0dikatakan bahwa0sektor 

industri0barang konsumsi0menyediakan produk-produk0yang merupakan0kebutuhan primer0masyarakat. 
Permintaan0akan0produk industriobarang konsumsi akan0cenderung stabil0yang berdampak0pada 

kemampuan menghasilkan0laba yang0optimal. Berikut ini adalah tabel rata-rata pembagian dividen dari 

beberapa perusahaan manufaktur sub sektor Industri Barang Konsumsi yang rutin membagikan dividen dari 
periode tahun 2018 – 2019.  

Tabel 1 

Rata-rata pembagian dividen Perusahaan Manufaktur sektor Industri Barang Konsumsi 

No PERUSAHAAN 
DPR 

2018   2019 

1 PT. Campina Ice Cream Industry Tbk 
28.50 32.58 

2 PT. Mayora Indah Tbk 34.29 31.79 

3 PT. Gudang Garam Tbk 64.19 45.98 

4 PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk 59.51 53.93 

5 PT. Kino Indonesia Tbk 25.69 15.79 

6 PT. Chitose Internasional Tbk 24.41 86.16 

RATA-RATA 39.19 44.43 
Sumber : www.idx.co.id / Laporan Tahunan (Data diolah 2022) 

Berdasarkan Tabel 1 rata-rata pembagian dividen perusahaan manufaktur sektor industri barang 
konsumsi menunjukkan, pembagian dividen  tahun 2018 sebesar 39,19%, dan 2019 sebesar 44,43% 

mengalami peningkatan sebesar 5,24%. Data tersebut yang menjadi menarik untuk diteliti dimana 

perusahaan harus membuat keputusan apakah harus membagikan laba yang diperoleh perusahaan dalam 
bentuk dividen atau laba yang diperoleh perusahaan ditahan dalam rangka mengembangkan perusahaan.  

Menurut IDX Channel.com dalam berita yang dikutip oke.zone.com fenomena yang terjadi dari salah 

satu perusahaan sub sektor industri barang konsumsi yaitu PT. Campina Ice Cream Industry Tbk, berhasil 

mencatat laba bersih pada tahun 2019 sebesar Rp 961,14 miliar atau naik 1,73% dibandingkan dengan 
penjualan bersih pada tahun 2018 sebesar Rp 944,84 miliar. Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS) PT. Campina Ice Cream Industry Tbk (CAMP) akan membagikan dividen tunai Rp 25,01 milliar 

dividen kepada pemegang saham. Faktor pembagian dividen dan meningkatnya laba bersih disebabkan oleh 

http://www.idx.co.id/
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meningkatnya jumlah penjualan, selain itu faktor terbesar yang menyebabkan kenaikan laba bersih setelah 

pajak adalah berkurangnya hutang dan beban keuangan perusahaan. 
 

Tinjauan Pustaka 

 

Debti toi EquityiRasio (DER) 

Debti toi Equityi Rasioi(DER) merupakani rasioi utang iyang idigunakan iuntuk imengukur 
perbandinganoantaraototal utangodenganoaktiva. Denganokataolain, seberapaobesaroaktiva 

perusahaanoolehoutangoatauoseberapaobesaroutangoperusahaaniberpengaruhoterhadap pengelolaanoaktiva 

(Kasmir 2010: 156) dalam (Oktarina, 2018 ). Debti toi Equityi Rasio merupakani rasioii yangi digunakani 
untuki mengukuri tingkatileverage (penggunaaniiutang) terhadapi modal iyang dmiliki perusahaani. 

Apabila perusahaani menentukaniibahwa peIunasan utang iyang iakan diambilkan dari laba di tahan, 

berartii perusahaani harusiimenahan sebagiani besari darii laba iditahan, berartii perusahaani harusi 

menahani sebagiani besari darI pendapatannyai untuki keperluaniitersebut, yangi berartii hanyai sebagani 
kecilipendapatan perusahaan yangi harus dlbayarkan sebagaii dividenii(Riyanto, 2011) dalam (Anjani, 

2015).  

 

Return On Assets (ROA) 

Menurut (Prihadi, 2019) ReturnoOnoAssets merupakanosalahosatuoukuranoprofitabilitas suatu 

perusahaan.oDalam menghasilkanokeuntungan atau profit suatu perusahaan biasanya 

memanfaatkanoasetoyangodigunakanountuk kegiatan operasinya. ROAomerupakan suatu rasio antaraolaba 

bersihoterhadapototaloaset. Return On Assets bertujuan untuk melihat tingkat efisiensi operasional 
perusahaan secara keseluruhan.  

 

Dividendi Payouti Ratioi (DPR) 

Rasio pembayaran idividen i(Dividend PayoutiiRatio) yaitu rasio iyang menunjukkan hasil 
perbandingan antara dividen tunai iper lembar isaham dengan laba iper lembar isaham. iRasio inii 

menggambarkan jumlah laba dari setiap lembar saham yang dialokasikan dalam bentuk dividen. Rasio ini 

juga dapat digunakan sebagai salah satu proksi atau pendekatan dalam menetapkan kebijakan dividen, yaitu 

suatu pengambilan keputusan oleh emiten mengenai besarnyai dlviden tunai iyang iakan dibagikan ikepada 
ipara ipemegang isaham (Hery, 2015:145) dalam (Anjani, 2015). 

 

  

Hubungan Antar Variabel 

Pengaruh  Debti Toi Equityi Ratioi terhadapiDividendi Payouti Ratioi 

Debti To Equity Ratioi(rasioi utang terhadap modal) merupakani rasioi yangi dlgunakan iuntuk 

mengukuri besarnya proporsi iutang iterhadap modal. Rasio0ini dihitung0sebagai hasil0antara total0utang 
dengan0modal. Semakin tinggi debt to equity ratio maka semakin kecil jumlah modal pemilik yang dapat 

dijadikan sebagai jaminan utang. Sehingga semakin tinggi hutang akan berakibat semakin besar pendapatan 

yang digunakan untuk membayar beban utang dan bunga. Keadaan tersebut akan berakibat pada 

menurunnya pembagian dividen tunai. Hal tersebuti dibuktikan dalam penelitian Dewi (2016), Sunarya 
(2013), Laim (2015) yang menunjukkan bahw a Debt Toi Equityi Ratioimemiliki ipengaruh yang negatifi 

dan signifikan iterhadapidividend ipayout iratio. 

 

Pengaruh Returni Oni Assetsi  terhadap Dividendi Payouti Ratioi 

Return On Assets merupakani rasioi keuanganoyang bertujuan iuntukimengukur ikemampuan perusahaani 

dalami menghasilkan  Iaba atau profit. Meningkatnyaokinerjaosuatuoperusahaanodapat dilihat  

dariosemakinobesarmya returnoonoassets (ROA)oyangodiperoleh. Meningkatnyaoreturnoon 
assetao(ROA) yangoterjadioakanoberdampakopadaomeningkatnyaopendapatan dividend. Hal tersebut 

berpengaruhopadaokebijakanopembayaranodividenountukoparaopemenganosaham,osehinggaodapat 

diartikan bahwaodenganomeningkatnyaoreturo onoassets (ROA)ojugaodapatomeningkatkanopendapatan 

dividen. Berdasarkanokajianodiatasomenunjukanobahwaoreturo onoassets (ROA)omempunyaiopengaruh 
yangopositifoterhadap deividend payot ratio(DPR)i 
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Pengaruh Debti Toi Equityi Ratioidan Returni Oni Assetsiterhadap Dividendi Payouti Ratioi 

Berdasarkan signaling theory0menyatakan bahwa0dividen dipakai0sebagai signal0oleh perusahaan. 

Jikaiperusahaani merasa0bahwai prospeki dimasa imendatang ibaik berupa ipendapatan, ialiran ikas 

diharapkani meningkati sehingga dividen yang meningkat tersebut bias dibayarkan. Berdasarkan hal 
tersebut, apabila profitabilitas0suatu perusahaan0meningkat, maka tingkat0likuditas nya akan rendah dan 

berdampak pada pembayaran divideniyang  optimal.Berdasarkan teori di atas, makai dapat disimpulkan ke 

dalam dugaan sementara  bahwaDebti Toi Equityi Ratioi dan Returni Oni Assetsiberpengaruhi posltif 
terhadap Dividend Payouti Ratioi.  

 

Hipotesis 

H1 Debti Toi Equityi Ratioiberpengaruh negatif terhadapiDividend Payouti Ratioipada iperusahaan 
manufakturi sub isektor lndustri ibarang ikonsumsi iyang iterdaftar idi BEI. 

H2 Returni OniAssetsiberpengaruh positif terhadapoDividendoPayoutoRatioopadaoperusahaan manufaktur 

subosektor industri barangokonsumsioyang terdaftar di BEI. 

H3Debti Toi Equityi Ratioidan Returni Oni Assetsisecarai simultan berpengaruhipositlfiterhadapDividendi 
Payouti Ratioipadaipadai perusahaani manufakturi sub isektor lndustri ibarang konsumsii yangi 

terdaftari dii BEI. 

 

IMETODE IPENELITIAN 

 

VariabeI Penelitian dani Definisii OperasionaI 

Menuruti (Sugiyono, 2013) variabel peneIitian adaIah suatui atributi ataui sifati atau inilai idari orang., 
obyek iatau ikegiatan iyang mepunyai ivariasi itertentu iyang iditetapkan oleh peneliti iuntuk dipelajari idan 

dItarik kesimpuIannya. Dalam peneIitian iini, variabel yangiidigunakan adalah Debti Toi Equityi Ratioidan 

Returni Oni Assetsisebagai variabel independen, selanjutnya Dividendi Payouti Ratioisebagai variabel 
dependen. Adapun definisi dan pengukuran varibel dalam penelitian ini adalah: 

 

Debti Toi Equityi Ratioi(X1) 
Debti Toi Equityi Ratioi(DER)imerupakani rasioi utang iyang digunakani untukiimengukur 

perbandinganoantaraototal iutang denganoaktiva. Denganokataolain, seberapaobesaroaktivaoperusahaan 

olehoutangoatauoseberapaobesaroutangoperusahaanoberpengaruh oterhadapopengelolaanoaktiva (Kasmir 

2015: 156) dalam (Oktarina, 2018 ). 
 

 
 

Return On Assets(X2) 
Returni OniAssets merpakanisalah isatu ukuran profitabiIitasoperusahaanodalam omenghasilkan 

keuntungan denganomemanfaatkanoasetoyangodigunakanountukooperasi prusahaan.Rasiooini dapat 

dihiitung dengan rumus yaitu: 
 

 
 

DividendoPayoutoRatio(Y) 

Dividendopayouo ratio merupapakan rasiookeuangan yang digunakan untuk mengukur persentaseilaba 

bersih iyang dibagikan ikepada ipemegang isaham dalam ibentuk dividen untuk periode waktu tertentu. 

Menurut (Anjani, 2015) Dividendi Payouti Ratioidapati dihitungi dalam irumus isebagai berikuti:  
 

 
 

Metode PengumpulanoData 

Bentuk pengumpulanodata dalamopenelitianoiniodengan menggunakan data time series; Jenisodata 

yangodigunakanodalamopenelitianoinioadalah dataokuantitatif; Penelitian ini memakai sumber data 
sekunderokarena data diperoleh melalui dokumen laporan keuangan dan laporan keberlanjutan perusahaan. 
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Dataoyangodigunakanodalamopenelitian iniodiperolehodari BursaoEfekoIndonesia (BEI) di Kampus 

STIEM Bongaya dan juga diperoleh dari situs website http://idx.co.id serta dengan menelusuri website 
perusahaan yang mempublikasikan laporan keberlanjutan perusahaan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dokumentasi, dimana data-dataoyangodigunakanodalamopenelitianoiniodiambil 

darioberbagai jurnal, data laporan keuangan perusahaan dan data laporan keberlanjutan perusahaan yang 

ada di BursaoEfek lndonesia dan di website perusahaan terkait penelitian kepustakaan, iaitu data yang 

dikumpulkan dari beberapa buku dan literatur tentang yang berkaitan dengn permasalahan dalam 
penelitian; Mengakses website dan situss-situs. Hal ini digunakan guna mencari data yang menyediakan 

informasi sehubungan dengan masalah penelitian dari teori yang mendukung atas penelitian yang 

dilakukan. 
 

Metode Data 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptifomemberikanogambaranoatauodeskripsi suatuodataoyangodilihat dari nilai 

standarodeviasi, maksimum, minimum, sum,odanorange. Hal0ini perlu0dilakukan untuk0melihat 

gambaran0keseluruhan dari sampel0yang berhasil dikumpulkan0dan memenuhi0syarat untuk0dijadikan 
sampel penelitian. 

 

Analisis  Regresi Berganda 

Analisis0berganda0yang digunakanodalamopenelitianoinioadalah metode analisisoregresi 

linearoberganda yaitu regresiolinear yang melibatkan0lebih dari dua0variabel, satu variabel terkait (Y) dan 

dua atau lebih variabel bebas (X1, X2, X3,…Xn ). 
 

Y = α+ β1X1  + β2X2  +  e 

 

 

HASIL0PENELITIAN0DAN0PEMBAHASAN 

 

Deskripsi0Data Atas Variabel0Penelitian  

Penelitianoiniomenggunakan dataolaporanokeuanganoperusahaan sub sektor0industri barang0konsumsi 

yang terdaftar0di Bursa0Efek0Indonesia. Dimana terdapat 53 perusahaan namun dalam penentuan sampel 

dengan menggunakan oteknik purposiveosampling yaituopengambilanosampel dengan menggunakan 
kriteria terdapat 19 perusahaan yang memenuhi kriteria, setelah diuji terdapat data yang rusak sebanyak 4 

data jadi diperoleh data sampel 15 perusahaan 15 × 2 = 30 unit data.  

Dalam spesifikasi pemodelan regresi untuk penelitian ini variabel DebtoTooEquityoRatio menggunakan 

pengukuran rasiooDER, variabel ReturnoOnoAssets menggunakan pengukuran rasio ROA dan variabel 
Devident Payout Ratio menggunakan pengukuran rasio DPR.Data perusahaan berdasarkan variabel yang 

ada dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 2. Data DER, ROA0dan DPR0Pada0perusahaan Manufaktur0yang Telah 

Dilakukan0transformasi 

NO NAMA PERUSAHAAN TAHUN DER% ROA% DPR% 

1 
PT.0Wilmar  Cahaya0Indonesia 
Tbk 

2018 0.53 0.11 0.80 

2019 0.35 0.14 0.68 

2 
PT. Garudafood0Putra0Putri 

Jaya Tbk 

2018 0.25 0.04 0.80 

2019 0.22 0.02 0.44 

3 
PT. Indofood0Sukses0Makmur 
Tbk 

2018 0.14 0.06 0.53 

2019 0.13 0.07 0.57 

4 PT. Mayora0Indah Tbk 
2018 0.20 0.08 0.54 

2019 0.23 0.15 0.53 

5 
PT. Ultrajaya0Milk0Industry 

and Trading0Company Tbk 

2018 0.19 0.14 0.78 

2019 0.18 0.27 1.10 

6 PT. Gudang Garam Tbk 2018 0.69 0.10 0.66 

http://idx.co.id/
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2019 0.83 0.09 0.55 

7 PT. Wismilak Inti Makmur Tbk 
2018 0.93 0.07 0.65 

2019 0.77 0.07 0.48 

8 
PT. Darya Varia Laboratoria 
Tbk 

2018 1.06 0.10 0.59 

2019 0.92 0.11 0.56 

9 PT. Kimia Farma Tbk 
2018 0.16 0.13 0.48 

2019 0.17 0.16 0.38 

10 PT. Kalbe Farma Tbk 
2018 0.40 0.12 0.77 

2019 0.40 0.12 0.73 

11 
PT. Industri Jamu & Farmasi 

Sido Muncul Tbk 

2018 0.19 0.14 0.69 

2019 0.21 0.13 0.69 

12 PT. Tempo Scan Pasific Tbk 
2018 0.45 0.07 0.51 

2019 0.45 0.07 0.49 

13 PT. Kino Indonesia Tbk 
2018 0.15 0.20 0.40 

2019 0.15 0.23 0.49 

14 PT. Mandom Indonesia Tbk 
2018 0.64 0.04 0.49 

2019 0.74 0.11 0.40 

15 PT. Chitose International Tbk 
2018 0.24 0.07 0.93 

2019 0.26 0.06 0.49 

Sumber : www.idx.co.id (Data Diolah) 

 
Hasil Uji Asumsi0Klasik 

Uji0Normalitas 

Dalam0penelitian0ini uji0normalitas dilakukan0dengan uji0statistik0Kolmogorov-Smirnov0(K-S). 

Data0berdistribusi0normal jika nilai sig > 0,05. Hasiloujionormalitasodapatodilihatopadaotabeloberikut : 
 

Tabel 3 Hasil0Uji Kolmogorov0Smirnov 

One-SampleoKolmogorov-SmirnovoTest 

 
,Unstandardized 

,Residual 

N 30 

NormaloParametersa,b Mean, .0000000 
Std.,Deviation

, 

.16104841 

Most Extreme 

Differences 

Absolute, .115 

Positive, .115 
Negative, -.081 

Test0Statistic .115 

Asymp.0Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber : SPSS 21 (Data Diolah 2021) 

 

 

Berdasarkan Hasil ujionormalitas dari variabelopenelitian dapat diketahui bahwaosemua 
variabelodalamopenelitian mempunyaionilaiosignifikansi lebihobesar dari 0,05 (p > 0,05), 

sehinggaodapatodisimpulkan bahwa semua variabel penelitian berdistribusionormal. Tabel tersebut 

menunjukkan bahwa nilaiZ untuk variabel unstandardized residual adalah sebesar 0,115 Oleh karena 
variabel penelitian mempunyai nilai probabilitas 0,200 yang lebihobesar dario0,05 makaosemua variabel 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolonieritas 

Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala multikolonieritas antar0variabel0independen digunakan 
Variance0Inflation0Factor0(VIF) dan Tolerance. Batas dari tolerance value adalah 0,10 dan batas VIF 

adalah 10. 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 4. Hasil Uji0Multikolinearitas 

                  Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

DER .914 1.094 

ROA .914 1.094 

Sumber : SPSS 21 (Data Diolah 2022) 

Berdasarkan0hasil perhitungan0tabel 4.3 diketahui bahwa0variabel struktur aktiva dan ukuran 

perusahaan nilai tolerance sebesar 0,914 > dari 0,10 danonilaioVIF sebesar 1,094 < 10,00. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas antara kedua variabel independen. 
 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini0bertujuan untuk0menguji apakah0dalam model0regresi terjadi0ketidaksamaan varian 
residual0antara yang satu0dengan yang Ilain. Jika varian0residual dari satu0pengamatan ke0pengamatan 

yang lain0tetap maka0disebut homokedastisitas. Dan jika varians0berbeda, disebut0heterokedastisitas. 

Model0regresi yang baik0adalah tidak terjadi0heterokedastisitas. Hasil0uji heteroskedastisitas0dapat dilihat 
pada0tabeI berikut: 

 

Tabel 5. HasiloUji0HeteroskedastisitasoGlejser 

oCoefficients
a
 

Modelo Unstandardizedo 

Coefficients 

Standardizedo 

Coefficients 

to oSig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 13.655 6.600  2.069 .048 

DER 5.582 6.528 .168 .855 .400 

ROA -2.558 47.825 -.011 -.053 .958 

SuS  Sumber : SPSS 21 (Data diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji glejser di atas menunjukkan 
signifikansi (Sig.) > 0,05. Signifikansi variabel Dbet To Equity Ratio yaitu 0,400 > 0,05 dan Returrn On 

Asset sebesar 0,958 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistikodeskriptif digunakan untukomendiskripsikan atauomemberi gambarao terhadap 
obyekoyang ditelitiomelalui dataosampel atauopopulasi. Penjelasan data melalui statistik deskriptif 

diharapkan memberikan gambaran awal tentang masalah yang diteliti. Statistik deskriptif terdiri dari nilai 

minimum,onilai maksimum, nilaiorata-rata (mean) danostandar deviasiodari nilaiovariabel penelitian ini. 
Hasil0analisis statistik0deskriptif dapat0dilihat pada tabel0berikut ini  : 

 

Tabel 6  Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

DescriptiveoStatistics 

 

No Minimumo oMaximum oMean 

Std. oDeviation 

DER 30 .15 1.82 .5220 .40637 

ROA 30 .00 .23 .0883 .05547 

DPR 30 5.67 98.50 38.5423 24.25371 

Valid N (listwise) 30     

     Sumbero: SPSS 21 (DataoDiolah 2022) 
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Berdasarkanotabel 6. diatas menunjukkan hasiI statistik deskriptif sampel penelitian dari tahun 2018-

2019 dengan jumlah sampel sebanyak 30 observasi. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan tersebut 
maka diperoleh penjelasan sebagai berikut untuk masing-masing variabel : 

 

DebtoTooEquityo(DER) 

Berdasarkanohasil pengujian statistikodeskriptifopadaotabel 6 dioatas, dapatodiketahuiobahwa nilai 

minimim Dbt TooEquityoRatio sebesar 0,15 dan0nilai maksimum0sebesar 1,82. halotersebut 

menunjukkanobahwaobesarnya nilai Dbt To EquityoRatio padaosampel penelitianoini berkisaroantara 

0,15osampai 1,82 denganorata-ratao(mean) o0,5220 pada standarodeviasiosebesar 0,40637. nilai rata-rata 
(mean) lebih besar dariostandar deviasi,oyaitu 0,5220 > 0,40637 yang berartiobahwa tidak terjadi outliers. 

 

Returo On Assets (ROA) 

Berdasarkanohasilopengujianostatistikodeskriptif pada tabel 6 dioatas, dapatodiketahuiobahwa nilai 

minimumoReturnoOnoAsset sebesar 0,00 dan nilaiomaksimumosebesar 0,23. Halotersebut 

menunjukkanobahwaobesarnya nilaioReturnoOnoAsset pada sampelopenelitian ini berkisar antara 0,00 
sampai 0,23 dengan rata-rata (mean) 0,883 pado standarodeviasi sebesar 0,5547. Nilaiorata-rata (mean) 

lebihobesar dari standarodeviasi, yaitu 0,883 > 0,5547 yang berarti bahwa sebaran ukuran perusahaan baik 

(tidak terjadi outliers). 

 

Dividend Payout Ratio (DPR) 

Berdasarkan hasil pengujian statistikk deskriptif psada tabel 5.5 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

minimum Return On Asset sebesarr 5,67 dan nilai maksimum sebesar 98,50. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa besarnya nilai Return On Asset pada sampel penelitian ini berkisar antara 5,67 sampai 98,50 dengan 

rata-rata (mean) 38,5423 pada standar deviasi sebesar 24,25371. Nilai rata-rata (mean) lebih besar dari 

standart deviasi, yaitu 38,5423 > 24,25371 yang berarti bahwa sebaran ukuran perusahaan baik (tidak 
terjadi outliers). 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi 0berganda dilakukan0untuk imengetahui sejauhi mana variabel-variabeli bebas 

mempengaruhi0variabel terikat. Pada regresi ganda terdapat0satu variabel terikat dan lebih0dari satu 

variabel0bebas. Pada penelitian0ini analisis regresi0linear berganda0digunakan0unutk mengetahui 
pengaruh antara variabel independen (variabel bebas) yaitu Debt To0Equity Ratio0dan Return On0Asset 

terhadap0Dividend Payout0Ratio sebagai variabel dependen (variabel terkait). Untuk melihat pengaruh 

tersebut dapat dilihat melalui nilai persamaan regresi yang dipergunakan dalam tabel berikut ini : 

 

Tabelo7.  HasiloAnalisisoRegresioLinearoBerganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardizedo 

Coefficients 

Standardized 

oCoefficients 

to oSig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant)’ 15.671 10.642  1.473 .152 

DER 7.603 10.526 .127 .722 .476 

ROA 213.990 77.115 .489 2.775 .010 

a. Dependent Variable: DPR 
Sumber : SPSS 21 (Data Diolah, 2022) 

 

Hasil Pengujian Simultan (Uji F) 
Penggunaan uji-F0dilakukan iuntuk menilai apakahi model yangi di analisis telah memenuhi syarat 

kelayakan model (goodness of fit model) dasar pengambilan keputusan terbukti atau tidaknya hipotesis 

yang diajukan yaitu jika nilai Fhitung >Ftabel dan pada tingkat signifikansi < 0.05, maka model dinyatakan 

layak untuk dianalisis lebih lanjut. Hasil pengujian dapat dilihat0pada tabel0di bawah0ini: 
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Tabel 8. HasiloUjioSimultan  (UjioF) 

ANOVA
a
 

Modelo Sumoof Squares odf MeanoSquare Fo oSig. 

1 

Regressiono 3785.925 2 1892.962 3.851 .034b 

Residual 13273.107 27 491.597   

Total 17059.032 29    

Sumber : SPSS 21. (Data Diolah 2022) 

Berdasarakan gambar 8, dapat dilihat bahwa besarnya  sebesar 3,851 dan signifikan pada 

tingkat kepercayaan (α=0,05), nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,034 lebihokecilodari 0,05. Nilai 

 dengan α=0,05 dan derajat bebas = 30-2-1= 27 maka diperoleh  sebesar 3,354. Oleh karena itu 

3,851 lebih besar dibandingkan 3,354 maka dengan derajat kekeliruan 5% (α=0,05) dan 

tingkat signifikannya 0,034 lebihokecil dario0,05 jadi, oditerima dan oditolak. Artinya dengan 

tingkat kepercayaan 95% dapat dikatakan bahwa DebtoTooEquityoRatio danoReturn OnoAssetsosecara 
simultan berpengaruh0signifikan terhadap0Dividend Payout0Ratio.Maka dapat disimpulkan bahwa 

DebtoTooEquityoRatio(X1) danoReturn On iAssets(X2) secara simultan berpengaruh0signifikan 

terhadapoDlvidend Payouti Ratioi (Y) Hipotesis diterima. 

 

Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 

Uji statistikipada dasarnyai menunjukan seberapai jauh pengaruhi satu0variabel penjelas 

(independen)osecara individual0dalam menerangkan0variasi variabel0dependen. Uji t-statistik 

mempunyai nilai signifikansi α = 5%. Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik t 
adalah jika nilai signifikansi t (p-value) < 0,05, maka hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan 

bahwa0suatu variabel0independen secara0individual dan0signifikan mempengaruhi0variabel dependen 

(Ghozali, 2016 : 98). 
t-hitung > t-tabel : maka H0oditolakodanoHa diterima, hipotesis penelitian diterima 

t-hitung < t-tabel : maka H0 diterima dan Ha di tolak, hipotesis penelitian ditolak 

 

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

oCoefficients
a
 

Modelo Unstandardizedo 

Coefficientso 

Standardizedo 

Coefficientso 

to Sig. 

o 

Collinearityo 

Statistics 

B Std. 

Erroro 

Betao Tolerance VIFo 

1 

(Constant) o 15.671 10.642  1.473 .152   

DER 7.603 10.526 .127 .722 .476 .927 1.079 

ROA 213.990 77.115 .489 2.775 .010 .927 1.079 

Sumber : SPSS 21 (Data Diolah 2022) 

 

Berdassarkan hasil pengolahan data yang terdapat pada tabel tersebut diperoleh  untuk 

masing-masing variabel independen yaitu Debt To Equity0Ratio 0,722 dan Return On0Assets sebesar 

2,775. Berdasarkan penjelasan terhadap hasil tersebut, dapat diuraikan sebagai berikut : 

 

PengaruhoDebtoTooEquityoRatio (X1) terhadapoDividendoPayoutoRatio  (Y) 

Berdasarkanotabel 9 dapat dilihat bahwa besarnya sebesar 0,722 dan tidak singnifikan pada tingkat 

kepercayaan (α=0,05), nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,476 lebih besar dari 0,05. Nilai  

dengan α=0,05 dan derajat bebas = 30-1-1=28 maka diperoleh  sebesar 2,048. Oleh karena itu,  

untuk koefisien variabel Debt To Equity Ratio sebesar 0,722 lebih kecil dari  sebesar 2,048 maka 

pada tingkat kekeliruan 5%   diterima dan Hα ditolak. Nilai0koefisien regresi variabel0Debt To 

Equity0Ratio adalah 0,127 (positif). Denganidemikian dapat dikatakan bahwa0Debt To Equit0 Ratio 
berpengaruh positif0dan tidak signifika0 terhadap Dividend Payout0Ratio. Hipotesis Ditolak 



  
Jurnal Ilmiah Bongaya (JIB) 

Desember 2021, Vol, 5 No. 2 

ISSN : 1907 - 5480 

 

57  

 

PengaruhRetrurn On Assets (X2) terhadap Dividend Payout Ratio (Y) 

Berdasarkan tabel 5.7 dapat dilihat bahwa besarnyao  sebesar 2,775 dan singnifikan pada 

tingkat kepercayaan (α=0,05), nilai signifikan yang diperoleh sebesaro0,010 lebihokecil dari 0,05.Nilai 

 dengan α=0,05 dan derajat bebas = 30-1-1=28 maka diperoleh  sebesar 2,048. Oleh karena itu, 

 untuk koefisien variabel Return On Assets sebesar 2,775 lebih besar dari  sebesar 2,048 maka 

pada tingkat kekeliruan 5%  ditolak dan Hα diterima. Nilaiokoefisien regresiovariabel ReturnoOn 

Assets adalah 0,489 (positif). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Return0On Assets 
berpengaruh0positif dan signifikan terhadap Dividend0Payout Ratio. Hipotesis Diterima 

 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menerangkan seberapa besar presentase variabel 

independeni mampu menjelaskaan variabelidependen. Nilai R2 yang semakin mendekati angka 1 

menunjukkan bahwa pengaruhovariabeloindependen terhadapovariabelodependen semakin besar. Hasil 

uji R2 dapat dilihat0pada tabeloberikut : 
 

Tabel 10. Hasiloujiokoefisienodeterminasi (R2) 

ModeloSummary
b
 

Modelo Ro Ro Square AdjustedoRo 

Square 

Std. oError of theo 

Estimate 

1 .172a .029 -.042 13.75070 

     Sumber : SPSS 21 (Data Diolah 2022) 

 

Berdasarkan tabel 10  (model summary) diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,29 atau 29%. 
mempunyai arti bahwa nilai Rsquare cukup rendah. Dengan kata lain variabel Debt To0Equity Ratiodan 

Return On Assets hanya mampu menjelaskan variabel0Dividend0Payout Ratio dengan nilai sebesar 

29%, sedangkan sisanya 71% dijelaskan0oleh faktor lain0yang tidak diikutkan dalam penelitian ini.   
 

Interprestasi Hasil Penelitian 

Pengaruh Debt To Equity Ratioterhadap Dividend Payout Ratio 

Berdasarkanohasilopengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel Debt0To Equity Ratio 

memiliki pengaruh signifikan 0erhadap Dividend0Payout Ratio dengan nilai thitung 0,722  ttabel 2,048 

denganonilaiosignifikansiosebesar 0,476 lebihobesar dari 0,05. Debt To Equity0Ratio berpengaruh 
positif0dan tidak signifikan0terhadap Dividend Payout0Ratio. Dengan demikian0hipotesis pertama yang 

menyatakan0bahwa Debt To Equity0Ratio berpengaruh negatif0dan signifikan0terhadap Dividend 

Payout0Ratio ditolak.  
Hal ini disebabkan penggunaan hutang dalam pendanaan perusahaan akan lebih berdampak didalam 

manajemen perusahaan. Besar kecilnya hutang sebuah perusahaan tidakoterlaluodiperhatikan 

olehoinvestor, sebab investorolebihomelihatobagaimanaopihakomanajemenoperusahaanomenggunakan 

danaotersebutodenganoefektifodanoefisien untukomencapai nilaiotambah bagioDividend Payout Ratio. 
Hasil penelitian ini0sesuai dengan penelitian (Wirawati & Mahendra Yasa, 2016) dalam penelitiannya 

bahwa bahwa Debt To Equity0Ratio berpengaruh0negatif dan signifikan terhadap0Dividend Payout 

Ratio. 
 

Pengaruh ReturnoOnoAssetsoterhadapoDividendoPayoutoRatio 

ReturnoOnoAssetsomerupakanorasio profitabilitas yangomengukurokemampuan perusahaan 

dalamomemperoleh laba. Semakin tinggi nilai Return On0Assets maka kinerja0perusahaan isemakin 

baik.Berdasarkan hasil0pengujian hipotesis pertama menunjukkan0bahwa variabel Return0On Assets 
memiliki pengaruhosignifikanoterhadap DlvidendoPayoutoRatio dengan nilai thitung 2,775 > ttabel 2,048 

dengan nilai signifikansi0sebesar 0,010 lebih kecil0dari 0,05. Return On Assets0berpengaruh positif 

danosignifikanoterhadapoDividendoPayoutoRatio. Denganodemikin hipotesis kedua yang0menyatakan 
bahwa Return On Assets berpngaruh positf dan signifkan trhadap Divdend Payout Rato dterima 

Hasil penelitan ini konsistn dengan peneltian yang dilakuakan (Darmawan & Laili, 2015) dalam 
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penelitiannya bahwa nilai Return On Assets yang semakin tinggi akan mempengaruhi kinerja perusahaan 

semakin baik. Hal ini menjelaskan tingkat profitabillitas perusahaan akan berdampak pada peningkatan 
pembagian dividen yang dilakukan perusahaan. Perusahaan yang memilliki laba besar cenderung akan 

membagikan dividen kepada pemegang saham yang lebih besar. 

 

Pengaruh DebtoTooEquityoRatioodanoReturnoOnoAssetsoterhadap Dividend Payout Ratio 

Debt To Equity0Ratiomencermnkan kemampuang perusahan dlam mengakses  pasar modal yang 

digambarkan oleh kemampuan dari hutang perusahaan. Huitang-hutang tersebut akan digunakan untuk 

membiayai aktivitas yang diharapkan dari hutang tersebut dapat menghasilkan laba yang tinggi.Return 
On Assets merupakkan rasiio yang mengkur kemampuaan perusahan untuk menghaslkan laba atau 

keuntungan dngan menggunakan total asset yang dimiliki oleh perusahaan setelah disesuaikan dengan 

biaya-biaya lainnya untuk mendana assets tersebut. Perusahaan yang semakn besar laba atau 
keuntungannya maka akan membayar dividen kas dengan tingkat pengembalian yang tinggi juga. 

Variabel-variabel independen Debt To Equity0Ratio dan Return On Assets memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependend Divdend Payout Ratio pada perusahaan manufktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI).  
Dengan begiti dapat disimpuIkanobahwa perusahaanomanufakturoharusomemperhatikan DER 

danoROAokarenaoperubahan variabeI keduanya akan berpengaruh terhapat DPR. Tetapi perubahan 

DPR tidak hanya karena dua variabel dependen dalam penelitian ini melainkan ada banyak hal yang 
dapat mempengaruhi tingkat DPR suatu perusahaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada dan hasiloanalisisodata serta pembahasanoyangotelah 
dikemukakanodalamobabosebelumnya, makaokesimpulan yang dapt diambiloadalah: 

1. DebtoTooEquityoRatio brpengaruh positf danotidak singnfikanoterhadap Dividend0PayoutoRatio 

padaoperusahan manufktur yangoterdaftar dioBursaoEfek lndonesia (BEI). Hasil statistik uji t 

untukovariabel DebtoTooEquity Ratio dperoleh nlaiosignifikansi sebsar 0,475 lebihobesarodari 0,05 
(tingkat signifikansi α=5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menytakan 

DebtoTooEquityoRatio brpengaruh negatif tehadap  Dividend Payout Ratio ditolak. 

2. ReturnoOnoAssets berpengaruhopositifodanosignifikan terhadapoDividendoPayoutoRatioopada 
perusahaanomanfaktur yangoterdaftar dl BursaoEfek lndonesia (BEI). Hasilostatistikoujittountuk 

variabeloReturnoOnoAssets dperoleh nilaiosignfikansiosebesar 0,010 lebih kecl dari 0,05 (tingkat 

signifkansi α=5%), sehngga dapat disimpulkaan bahwa hipotesis yang menyatakan ReturnoOnoAssets 
berpengaruhopositifoterhadap Devidend PayoutoRatio diterima. 

3. DebtoTooEquity RatioodanoReturn OnoAssets berpengaruhopositif dan signifikanoterhadap Dlvidend 

PayoutoRattio padaoperusahanomanufaktur yng trdaftar dioBursaoEfek lndonesi (BEI) 

Hasilostatistikouji f untukovariabel DebtoTooEquityoRatio danoReturn OnoAssets diperoleh nlai 
signifikansi 0,034 lebih kecil dario0,05 (tingkat signifikansi α=5%), sehngga dapat disimpulkan bhwa 

hipotess yang menyatakaan DebtoTooEquityoRatio danoReturnoOnoAssetsoberpengaruh 

positifoterhadapoDividendoPayoutoRatiooditerima.  
4. Koefisen detrminasi memilki nilai sebesar 0,29 atau 29% menunjukan bahwa variabel Debt To 

EquityoRatioodanoReturnoOnoAssets  mampu menjelaskan variabel Dividend PayoutoRatio dngan 

nilai sebesar 29%, sedangkanosisanya 71% dijeIaskan oleh faktor lainoyang tidak diikutkan dalam 

peneltian ini.   
 

Saran 

Berdasarkanohasilopenelitian dan kesimpulan yangotelahodiuraikan sebelumnya makaodapat 
diberikanobeberapa saranosebagaioberikut: 

1. BagioInvestor 

Investorodiharapkan dapat memperhatikan variabel DebtoTooEquityoRato dan Return OnoAssets yang 
brpengaruh secaraosignifkan trhadap DevidendoPayoutoRatio sebelum mengambil keputusan dalam 

melakukan investasi padoperusahaanoMannufakturyangoterdaftarodi Burrsa EfekoIndoensia (BEI). 

2. Bagi Perusahaan 

Manajer perusahaan harus mampu mempertimbangkan keputusan pendanaan yang akan diambil, baik 
menggunakan modal sendiri maupun hutang dengan melihat variabel-variabel yang dapat 
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mempengaruhinya seperti DebtoTooEquityoRatodan dan Rturn OnoAssets yang dalamopenelitian ini 

berpengaruh signifikan, pendanaanotersebutodiharapkanomampuomemenuhiokebutuhan 
operasionaloperusahaan. 

3. BagioPenelitioselanjutnya 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (  hanya 29% saja Debt0To Equity Ratio dan Return 

On0Assets dapat mempengaruhi struktur modal, dengan kata lain memeberikan pengaruh yang sedikit 

sedangkan 77,6% adalah variabel lain yang mempengaruhi Dividend Payout Ratio, maka peneliti 

selanjutnya disarankan menmbahkan variabeil lain yang dapat mempngaruhi Dividend0Payout Ratio 
sehingga dapati diperoleh hasil yang lebih baik lagi. 
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